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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUBSTITUSI BATANG SINGKONG TERFERMENTASI 

DALAM RANSUM TERHADAP SEL DARAH PUTIH DAN 

DIFERENSIAL SEL DARAH PUTIH DOMBA LOKAL 

 

Oleh 

 

Reyhan Nur Rabbani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi batang singkong 

terfermentasi dalam ransum terhadap jumlah total sel darah putih (leukosit) dan 

diferensial leukosit pada domba lokal jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Maret-April 2025 di kandang Ruminansia Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Sebanyak 12 ekor domba lokal jantan digunakan dalam 

penelitian ini dengan rancangan acak kelompok (RAK), terdiri atas empat 

perlakuan dan tiga ulangan: P0 (ransum basal 100%), P1 (ransum basal 90% + 

batang singkong terfermentasi 10%), P2 (ransum basal 80% + batang singkong 

terfermentasi 20%), dan P3 (ransum basal 70% + batang singkong terfermentasi 

30%). Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Laboratorium Pro Lab Veterinary, 

Yogyakarta. Data darah yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat perubahan profil leukosit, termasuk neutrofil, eosinofil, 

basofil, limfosit, dan monosit. Hasil menunjukkan bahwa seluruh parameter 

hematologi berada dalam kisaran normal fisiologis domba, dengan peningkatan 

signifikan pada neutrofil dan eosinofil dan penurunan jumlah monosit pada P3 

mengindikasikan respons imun yang lebih terkontrol. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah jumlah sel darah putih dan diferensial sel darah putih (neutrofil, basofil, 

eosinofil, limfosit, monosit) domba lokal yang diberi perlakuan batang singkong 

terfermentasi semuanya berada dalam kisaran normal.  

 

Kata kunci: Domba Lokal Jantan, Total Leukosit, Diferensial Leukosit, Batang 

Singkong Terfermentasi 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FERMENTED CASSAVA STEM SUBSTITUTION IN 

RATIONS ON WHITE BLOOD CELLS AND DIFFERENTIAL WHITE 

BLOOD CELLS OF LOCAL SHEEP 

 

by 

 

Reyhan Nur Rabbani 

 

This study aims to evaluate the effect of fermented cassava stem substitution in 

rations on the total number of white blood cells (leukocytes) and differential 

leukocytes in male local sheep. This research was conducted in March-April 2025 

in the Ruminant House of the Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. A total of 12 male local sheep were used in 

this study with a randomized group design (RAK), consisting of four treatments 

and three replications: P0 (100% basal ration), P1 (90% basal ration + 10% 

fermented cassava stem), P2 (80% basal ration + 20% fermented cassava stem), 

and P3 (70% basal ration + 30% fermented cassava stem). Blood sample 

examination was conducted at Pro Lab Veterinary Laboratory, Yogyakarta. Blood 

data obtained were collected and analyzed descriptively to see changes in 

leukocyte profiles, including neutrophils, eosinophils, basophils, lymphocytes, 

and monocytes. Results showed that all hematological parameters were within the 

normal range of sheep physiology, with a significant increase in neutrophils and 

eosinophils and a decrease in monocyte counts at P3 indicating a more controlled 

immune response. The conclusion of this study is that the white blood cell count 

and white blood cell differential (neutrophils, basophils, eosinophils, 

lymphocytes, monocytes) of local sheep treated with fermented cassava stems are 

all within the normal range. 

 

Keywords: Male Local Sheep, Total Leukocytes, Leukocyte Differential, 

Fermented Cassava Stems 

 

 

 

 

 



 

PENGARUH SUBSTITUSI BATANG SINGKONG TERFERMENTASI 

DALAM RANSUM TERHADAP SEL DARAH PUTIH DAN 

DIFERENSIAL SEL DARAH PUTIH DOMBA LOKAL 

 

 

Oleh 

 

 

Reyhan Nur Rabbani 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PETERNAKAN 

 

 

Pada 

 

 

Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2025 

 



 

 



 

  



 

  



 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung pada 16 Juni 2003, putra pertama dari tiga bersaudara dari pasangan 

Bapak Muhamad Arifin dan Ibu Nengsih. Penulis menyelesaikan pendidikan di 

SDN 3 Rejosari Mataram, Seputih Mataram, Lampung pada 2015; MTs Al 

Muhsin Metro, Lampung pada 2018; dan MA Al Muhsin Metro, Lampung pada 

2021.  

Penulis diterima sebagai mahasiswa Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung melalui jalur SBMPTN pada 2021. Selama masa studi 

penulis cukup aktif mengikuti Organisasi Himpunan Mahasiswa Peternakan 

(HIMAPET) yang menjabat sebagai anggota bidang Pengabdian Masyarakat. 

Pada Juli 2023 penulis melaksanakan Magang mandiri di CV. Raman Farm 

Kabupaten Lampung Tengah. Pada Desember sampai Februari penulis 

melaksanakan kegiatan Magang “Budidaya Ternak Domba” di kandang 

Ruminansia Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Penulis juga aktif mengikuti kegiatan Teaching Farm and Research Farm Closed 

House Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang 

menjabat sebagai Manajer pada Maret 2023. Penulis juga melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Kejadian Kecamatan Way Serdang, Kabupaten 

Mesuji pada Januari sampai Februari 2024 dan Praktik Umum di Balai Besar 

Inseminasi Buatan (BBIB) Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang Jawa Timur 

pada Juli 2024. 

 

 

 



 

MOTTO 

 

 

“Ilmu pengetahuan tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu pengetahuan buta” 

(Albert Einstein) 

 

“Jangan terlalu mempercayai mereka yang bahkan belum tentu mempercayaimu” 

(Oban Rabbani) 

 

“Sesungguhnya saudara yang sejati adalah ketika saudaramu menghadapi 

kesulitan dan kesusahan, kamu merasakannya seperti kamu sendiri. Dan apabila 

saudaramu meraih kebahagiaan dan keberuntungan, kamu ikut merasakannya juga 

seolah-olah kamu sendiri” 

(HR. Bukhari, Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan 

hidayahnya sehingga skripsi ini bisa diselesaikan.  

 

Saya persembahkan sebuah karya dengan penuh perjuangan untuk kedua orang 

tua saya tercinta ayah Muhammad Arifin dan ibu Nengsih, serta adik-adik saya 

Raizel Putri Mutiarani dan Raziq Hafuza Madani yang telah membesarkan, 

memberi kasih sayang tulus, senantiasa mendoakan, dan membimbing dengan 

penuh kesabaran.  

 

Keluarga besar Jurusan Peternakan Universitas Lampung, Himapet, serta teman-

teman seperjuangan angkatan 21 untuk semua doa, dukungan, motivasi, semangat, 

dan kasih sayang yang telah diberikan.  

 

Sahabat terbaik dan panutan Faris Rafiq Birawa atas segala perjuangan sampai 

bisa dititik ini. 

 

Seluruh guru dan dosen, saya ucapkan terima kasih untuk segala ilmu berharga 

yang telah diajarkan sebagai wawasan dan pengalaman sehingga skripsi ini dapat 

selesai.  

 

Serta  

Almamater Tercinta  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 



ii 

 

SANWACANA 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan karunianya 

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Substitusi Batang Singkong Terfermentasi dalam Ransum terhadap Sel 

Darah Putih dan Diferensial Sel Darah Putih Domba Lokal”. 

 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P.―selaku Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung―atas izin yang telah diberikan;  

2. Bapak Dr. Ir. Arif Qisthon, M.Si. IPU―selaku Ketua Jurusan Peternakan 

Universitas Lampung―atas persetujuan, saran, arahan, dan bimbingan yang 

diberikan kepada penulis;  

3. Ibu Sri Suharyati, S.Pt., M.P. selaku Ketua Jurusan Program Studi 

Peternakan, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung;  

4. Bapak Siswanto, S. Pt., M. Si.―selaku pembimbing utama―atas kesabaran, 

kebaikan, saran, bimbingan, dan motivasi yang diberikan, sehingga penulis 

dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan pada skripsi ini;  

5. Bapak Prof. Dr. Ir. Muhtarudin, M. S.―selaku pembimbing anggota―atas 

saran, arahan, motivasi, dan bimbingan yang diberikan kepada penulis;  

6. Bapak drh. Madi Hartono, M. P.―selaku Dosen Pembimbing Akademik 

sekaligus pembahas―atas bimbingan serta arahan dalam penyelesaian studi;  

7. Bapak Agung Kusuma Wijaya, S. Pt., M. P. sebagai orang yang paling 

berjasa, memfasilitasi, dan selalu mendukung selama penelitian saya. 

8. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Peternakan yang dengan ikhlas memberikan  



 

iii 

 

ilmu pengetahuannya kepada penulis selama menjadi mahasiswa;  

9. Staf Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

yang telah membantu penulis dalam melaksanakan penelitian hingga penulis 

menyelesaikan penelitian dengan lancar;  

10. Ayah dan ibuku tercinta atas semua kasih sayang yang hebat, nasehat, 

dukungan tiada henti, motivasi tiada ujung, dan doa yang tulus selalu tercurah 

tiada henti bagi saya;  

11. Adik-adikku tercinta atas semua dukungan, kasih sayang, dan doa yang tulus 

kepada penulis;  

12. Teman-teman seperjuangan tim penelitian yaitu, Faris Rafiq Birawa dan 

Muhammad Dzaky Arif atas kerjasama, dukungan, kasih sayang, perhatian, 

tenaga, pikiran, dan waktunya sehingga penelitian berjalan dengan lancar;  

13. Sahabatku yaitu Nabela, Ezra, Jimoy, Wafiq, Kaleb, Toyib, Fidia, Ambro, 

Kevin, Sadewo, Kukuh, Rifqi, Atra, Dillon, Ega, anak-anak kedai atas 

motivasi, dukungan dan hiburan kepada penulis;  

14. Teman-teman angkatan 2021.  

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi penulisan skripsi. 

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya. 

 

Bandar Lampung, 16 Juni 2025 

Penulis 

 

 

 

Reyhan Nur Rabbani 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

DAFTAR TABEL ...................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR ...............................................................................  vii 

I. PENDAHULUAN ............................................................................  1 

1.1  Latar Belakang dan Masalah ......................................................  1 

1.2  Tujuan Penelitian ........................................................................  3 

1.3  Manfaat Penelitian ......................................................................  3 

1.3  Kerangka Pemikiran ...................................................................  3 

1.5  Hipotesis Penelitian ....................................................................  5 

II. TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................  6 

2.1  Domba Lokal ..............................................................................  6 

2.2  Batang Singkong Terfermentasi .................................................  6 

2.3  Sel Darah Putih (Leukosit) .........................................................  7 

2.4  Diferensial Leukosit ...................................................................  8 

2.4.1  Neutrofil ...............................................................................  8 

2.4.2  Eosinofil ...............................................................................  9 

2.4.3  Basofil ..................................................................................  9 

2.4.4  Limfosit ................................................................................  10 

2.4.5  Monosit ................................................................................  10 

III. METODE PENELITIAN ...................................................................  12 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian.....................................................  12 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian ..........................................................  12 

3.2.1  Alat penelitian ......................................................................  12 

3.2.2  Bahan penelitian ..................................................................  12 

3.3  Rancangan Penelitian .................................................................  13 

3.4  Peubah yang Diamati ..................................................................  15 

3.5  Pelaksaan Penelitian ...................................................................  16 

3.5.1  Tahap persiapan ...................................................................  16 



 

v 

 

3.5.2  Tahap prelium ......................................................................  16 

3.5.3  Tahap penelitian ...................................................................  16 

3.6  Analisis Data ..............................................................................  19 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................  20 

4.1  Pengaruh Perlakuan terhadap Leukosit Domba Lokal ..............  20 

4.2  Pengaruh Perlakuan terhadap Diferensial Leukosit Domba       

       Lokal ..........................................................................................  22 

4.2.1  Neutrofil...............................................................................  22 

4.2.2  Basofil ..................................................................................  23 

4.2.3  Eosinofil...............................................................................  25 

4.2.4  Limfosit ...............................................................................  28 

4.2.5  Monosit ................................................................................  30 

V. KESIMPULAN DAN SARAN........................................................  20 

5.1  Kesimpulan .................................................................................  20 

5.2  Saran ...........................................................................................  20 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................  21 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel Halaman 
1. Kandungan nutrisi pakan basal ..........................................................................  .......... 14 

2. Kandungan nutrisi perlakuan 0 ..........................................................................  .......... 14 

3. Kandungan nutrisi perlakuan 1 ..........................................................................  .......... 14 

4. Kandungan nutrisi perlakuan 2 ..........................................................................  .......... 15 

5. Kandungan nutrisi perlakuan 3 ..........................................................................  .......... 15 

6. Hasil leukosit pada darah domba lokal ..............................................................  .......... 20 

7. Hasil neutrofil pada darah domba lokal .............................................................  .......... 22 

8. Hasil basofil pada darah domba lokal ................................................................  .......... 24 

9. Hasil eosinofil pada darah domba lokal .............................................................  .......... 26 

10. Hasil limfosit pada darah domba lokal ............................................................  .......... 28 

11. Hasil monosit pada darah domba lokal ............................................................  .......... 30 

 



 

vii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar Halaman 

1. Tata letak percobaan ..............................................................................    15 

2. Total leukosit domba lokal .....................................................................    21 

3. Total neutrofil domba lokal ....................................................................    23 

4. Total basofil domba lokal.......................................................................    25 

5. Total eosinofil domba lokal ...................................................................    27 

6. Total limfosit domba lokal .....................................................................    29 

7. Total monosit domba lokal.....................................................................    31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil penghasil daging yang 

memiliki karakteristik berbulu kasar atau wool bukan rambut (hair) seperti pada 

kambing atau sapi. Domba mudah beradaptasi dan mampu mempertahankan diri 

terhadap lingkungan tropis. Oleh karena itu, domba banyak dipelihara oleh 

masyarakat Indonesia baik secara intensif maupun ekstensif (digembalakan). 

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang lebih dikenal sebagai 

domba lokal atau domba kampung. Domba lokal termasuk ternak yang mudah 

dipelihara karena memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan 

pakan ternak, memiliki daya adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan 

lingkungan, serta dapat beranak lebih dari satu. Oleh karena itu, tidak heran jika 

populasi domba meningkat setiap tahunnya. 

 

Jumlah populasi domba di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik (2023), 

tercatat sebanyak 14,06 juta ekor pada tahun 2022. Di Provinsi Lampung, 

populasi domba menunjukkan tren peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2020, 

Jumlahnya adalah 84.467 ekor, meningkat menjadi 89.313 ekor pada tahun 2021, 

dan mencapai 91.276 ekor di tahun 2022. Selain itu, produksi daging domba di 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 52.162,3 ton. Dalam tiga tahun terakhir, 

produksi daging domba di Provinsi Lampung juga mengalami peningkatan, 

Dengan angka produksi sebesar112,05 ton pada tahun 2020,141,60 ton pada tahun 

2021, dan mencapai 145,50 ton pada tahun 2022. Peningkatan jumlah 

Populasi ini sangat berpengaruh salah satunya dari pakan yang diberikan untuk 

domba. 
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Pakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas ternak, baik 

dalam hal pertumbuhan maupun kesehatan, karena dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak. Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan produktivitas 

Domba adalah terkait dengan kuantitas dan kualitas pakan yang seringkali tidak 

memadai, terutama di musim kemarau. Kandungan hijauan yang ada tidak 

mencukupi kebutuhan nutrisi domba dan kesulitan dalam memperoleh pakan 

selama musim kemarau menuntut pencarian alternatif sumber pakan.Oleh karena 

itu, perlu dicari pakan pengganti atau pelengkap yang memiliki potensi baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas. Salah satu alternatif pakan yang dapat digunakan 

sebagai pelengkap adalah batang singkong, yang merupakan limbah dari sektor 

pertanian. 

 

Batang singkong, yang sering dianggap sebagai limbah yang hanya dibuang atau 

dibakar, ternyata memiliki nilai tambah yang signifikan dalam pembuatan pakan 

ternak. Hernaman et al. (2014) mencatat bahwa batang singkong mengandung 

protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar sebesar 20,41%. Selain itu, batang 

singkong juga mengandung lignoselulosa dengan komposisi selulosa 39,29%, 

hemiselulosa 24,34%, dan lignin13,42% (Lismeri et al., 2016). Dengan demikian, 

limbah batang singkong memiliki potensi sebagai biomassa untuk pakan ternak. 

Namun, batang singkong perlu difermentasi agar terurai dan mudah dicerna karna 

memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Untuk mengetahui pakan tercerna 

dan berpengaruh terhadap kesehatan dapat dilihat melalui darahnya. 

 

Komponen darah terdiri dari sel darah merah, sel darah putih (leukosit), dan 

trombosit. Sel darah putih (leukosit) merupakan komponen dari sel darah yang 

berfungsi dalam sistem imun tubuh untuk melawan agen penyakit melalui proses 

fagositosis dan produksi antibodi. Oleh karena itu, profil leukosit dapat dijadikan 

sebagai indikator kesehatan hewan ternak (Suriansyah et al., 2016). Diferensial 

leukosit merupakan kumpulan berbagai komponen yang membentuk sel darah 

putih (leukosit). Komponen-komponen ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

granulosit yang mencakup neutrofil, eosinofil, dan basofil, serta granulosit yang  

terdiri dari limfosit dan monosit (Seplin et al., 2022). 
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Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai pengaruh pemberian batang 

singkong terfermentasi terhadap darah khususnya pada domba lokal jantan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian penambahan batang singkong terfermentasi 

dalam ransum untuk memanfaatkan limbah, sehingga produktivitas domba akan 

terlihat dari segi darahnya meliputi sel darah putih dan diferensial sel darah putih. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah sel darah putih dan 

diferensial sel darah putih domba lokal yang diberi perlakuan batang singkong 

terfermentasi. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan atau informasi mengenai 

pemberian batang singkong terfermentasi dalam ransum terhadap sel darah putih 

dan diferensial sel darah putih domba lokal. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Domba adalah salah satu jenis hewan ternak yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Setiap tahun, 

populasi domba di Indonesia terus mengalami pertumbuhan. Sebagai hewan 

ternak ruminansia kecil, domba tergolong mudah untuk dibesarkan dan biasanya 

memiliki siklus produksi yang cukup singkat (Blakely dan Bade, 1991). Ternak 

domba memiliki berbagai potensi, di antaranya: kemampuan beradaptasi yang 

baik terhadap lingkungan, efisiensi dalam mengubah pakan berkualitas rendah, 

serta tingkat reproduksi yang tinggi (Shodiq dan Zainal, 2002). Usaha 

penggemukan domba kini semakin berkembang di Indonesia, sejalan dengan 

meningkatnya permintaan terhadap ternak domba sebagai hewan kurban dari 

waktu ke waktu.  

 

Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan produktivitas domba adalah 

terkait dengan kuantitas dan kualitas pakan yang sering kali tidak memadai, 
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terutama di musim kemarau. Kandungan hijauan yang ada tidak mencukupi 

kebutuhan nutrisi domba, dan kesulitan dalam memperoleh pakan selama musim 

kemarau menuntut pencarian alternatif sumber pakan. Oleh karena itu, perlu dicari 

pakan pengganti atau pelengkap yang memiliki potensi baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. Salah satu alternatif pakan yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap adalah batang singkong, yang merupakan limbah dari sektor pertanian. 

 

Batang singkong yang merupakan limbah pertanian biasanya hanya dibuang dan 

dibakar saja, ternyata diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah untuk 

pembuatan pakan ternak. Hernaman et al. (2014) menyatakan bahwa batang 

singkong pohon memiliki kandungan protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar 

20,41%. Batang singkong pohon memiliki kandungan lignoselulosa yang terdiri 

dari selulosa 39,29%, hemiselulosa 24,34% dan lignin 13,42% (Lismeri et al., 

2016). Dengan demikian, limbah batang singkong memiliki potensi sebagai 

biomassa untuk pakan ternak. Namun, batang singkong perlu difermentasi agar 

terurai dan mudah dicerna karna memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. 

Untuk mengetahui pakan tercerna dan berpengaruh terhadap kesehatan dapat 

dilihat melalui darahnya. 

 

Pemanfaatan nutrisi dalam tubuh hewan ternak melibatkan peran darah untuk 

mendistribusikan nutrisi keseluruh bagian tubuh. Kondisi pemanfaatan nutrisi ini 

dapat dianalisis melalui gambaran darah hewan ternak. Menurut Rosita et al. 

(2019), darah bertugas mengangkut oksigen dan nutrisi ke seluruh tubuh dan 

jaringan. Proses pengangkutan nutrisi oleh darah berkontribusi pada biosintesis 

nutrisi yang menghasilkan energi, daging, dan susu. Protein merupakan faktor 

yang berperan dalam molekul pembentukan antibodi pada leukosit dengan jenis 

proteinnya adalah globulin (Tizard, 1982). Salah satu cara untuk mengetahui 

sistem imun pada domba lokal adalah dengan dilakukan pemeriksaan gambaran 

total leukosit dan diferensial leukosit. 

 

Leukosit dan diferensiasi leukosit secara umum memberikan indikasi tentang 

kesehatan hewan (Sugiharto et al., 2014). Sel-sel ini memiliki peran penting 

dalam merespon agen infeksi yang masuk kedalam tubuh. Salah satu fungsi utama 
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leukosit adalah melindungi tubuh dari berbagai penyakit melalui proses 

fagositosis dan produksi antibodi. Diferensiasi leukosit terdiri dari berbagai 

komponen yang membentuk sel darah putih, yang dibagi menjadi dua kelompok: 

granulosit,yang mencakup neutrofil, eosinofil, dan basofil, serta agranulosit yang 

terdiri dari limfosit dan monosit (Seplin et al., 2022). 

 

1.5  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan nilai total sel darah putih dan 

diferensial sel darah putih domba lokal yang diberi perlakuan batang singkong 

terfermentasi. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba Lokal 

 

Domba ekor tipis merupakan jenis domba yang berasal dari Indonesia, sering 

disebut sebagai domba local atau domba kampung. Jenis domba ini telah lama 

dipelihara oleh peternak karena memiliki toleransi yang tinggi terhadap berbagai 

jenis hijauan pakan dan kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, memungkinkan mereka untuk hidup dan berkembang biak sepanjang 

tahun. Domba memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan ternak 

ruminansia lainnya, antara lain: (1) kemampuan adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan meskipun Indonesia merupakan daerah tropis; (2) laju reproduksi 

yang cepat karena sifat prolifik (melahirkan lebih dari satu anak) dan siklus estrus 

yang musiman, sehingga dapat kawin sepanjang tahun; (3) investasi awal yang 

relatif kecil dan dapat berfungsi sebagai tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019).  

 

Karakteristik domba local diantaranya bertubuh kecil; warna bulunya putih dan 

biasanya memiliki bercak hitam di sekeliling matanya, selain itu pola warna 

belangnya bervariasi mulai dari bercak, belang dan polos; dan domba betina 

umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba jantan bertanduk kecil dan 

melingkar (Sobri, 2012).  

 

2.2  Batang Singkong Terfermentasi 

 

Tanaman singkong terdiri dari dua bagian pokok yaitu umbi dan tops. Tops adalah 

bagian atas tanaman singkong yang meliputi daun, batang, dan cabang singkong. 

Antari dan Umiyasih (2009), menyatakan bahwa perbandingan jumlah tops 

dengan umbi yang dihasilkan untuk varietas lokal bervariasi antara 1:1 
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sedangkan pada varietas unggul 3:2. Batang singkong mempunyai kulit serta 

lapisan kayu yang berbentuk bulat dan berongga, terisi oleh lapisan gabus. Pada 

tanaman yang telah dewasa batang singkong mendominasi persenta sebagian tops 

selain daun dan ranting yakni 89,1%. 

 

Batang singkong selain sebagai limbah yang hanya dibuang dan dibakar saja, juga 

diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah untuk pembuatan pakan ternak. 

Menurut Hernaman et al. (2014), batang singkong pohon memiliki kandungan 

protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar 20,41%. Batang singkong pohon 

memiliki kandungan lignoselulosa yang terdiri dari selulosa 39,29%, hemiselulosa 

24,34% dan lignin 13,42% (Lismeri et al., 2016). Hasil analisis nutrisi pada 

batang singkong terfermentasi memiliki kandungan bahan kering sebesar 28,06%, 

protein kasar 5,22%, dan serat kasar 45,88%. 

 

2.3  Sel Darah Putih (Leukosit) 

 

Leukosit dan diferensiasi leukosit secara umum memberikan indikasi tentang 

kesehatan hewan (Sugiharto et al., 2014). Sel-sel ini memiliki peran penting 

dalam merespon agen infeksi yang masuk kedalam tubuh. Salah satu fungsi utama 

leukosit adalah melindungi tubuh dari berbagai penyakit melalui proses 

fagositosis dan produksi antibodi. 

 

Protein merupakan faktor yang berperan dalam molekul pembentukan antibodi 

pada leukosit dengan jenis proteinnya adalah globulin (Tizard, 1982). Salah satu 

cara untuk mengetahui sistem imun pada domba lokal adalah dengan dilakukan 

pemeriksaan gambaran total leukosit dan diferensial leukosit. 

 

Leukopoiesis merupakan proses pembentukan leukosit. Proses ini dirangsang oleh 

Colony Stimulating Factor (CSF) yang dihasilkan oleh leukosit matur. 

Pembentukan leukosit terjadi di sumsum tulang (terutama seri granulosit), akan 

disimpan dalam sumsum tulang sampai diperlukan dalam sistem sirkulasi darah. 

Granulosit akan dilepaskan pada sirkulasi darah jika kebutuhannya meningkat. 

Proses pembentukan limfosit terjadi pada beberapa jaringan, yaitu sumsum tulang, 
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timus, limpa, dan limfonoduli. Sedangkan proses pembentukannya dirangsang  

oleh timus dan adanya paparan antigen. Pertambahan jumlah leukosit terjadi 

melalui proses mitosis, yaitu proses pertumbuhan dan pembelahan sel yang 

berurutan. Sel-selini membelah diri dan berkembang menjadi leukosit matur dan 

dilepaskan dari sumsum tulang ke sirkulasi darah. Leukosit berada dalam 

peredaran darah kurang lebih 1 hari kemudian masuk kedalam jaringan sampai 

beberapa minggu atau bulan tergantung pada jenis leukositnya (Aliviameita dan 

Puspitasari, 2019). 

 

2.4  Diferensial Leukosit 

 

Diferensial leukosit merupakan kumpulan berbagai komponen yang membentuk 

sel darah putih (leukosit). Komponen-komponen ini dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu granulosit yang mencakup neutrofil, eosinofil, dan basofil, serta 

agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit (Seplin et al., 2022). 

 

Leukosit dibagi menjadi dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri dari heterofil, 

eosinofil, basofil dan kelompok agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit (Umi 

et al., 2007) 

 

2.4.1  Neutrofil 

 

Neutrofil (pada mamalia) dan heterofil (pada unggas) merupakan jenis leukosit di 

dalam sirkulasi darah dengan jumlah terbanyak dibandingkan dengan granulosit 

lainnya. Secara khusus neutrofil sering disebut sebagai leukosit polimorfonuklear 

dan neutrofil dibentuk dalam sumsum tulang. Neutrofil berfungsi sebagai 

pertahanan tubuh terhadap pengaruh luar, apabila partikel asing terkurung 

kedalam sitoplasma neutrofil, maka partikel tersebut akan menempatkan diri ke 

dalam ruang yang disebut fagosom (Mayes et al., 2003). 

 

Neutrofil merupakan sel yang berperan sebagai pertahanan tubuh pertama pada 

infeksi akut. Neutrofil mempunyai respon lebih cepat terhadap inflamasi dan 

cedera jaringan dari pada leukosit lainnya. Neutrofil berperan dalam migrasi, 

fagositosis, dan destruksi (Aliviameita dan Puspitasari, 2019). Fungsi utama 
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neutrofil adalah menghancurkan bahan asing melalui proses fagositosis, yaitu 

suatu proses penelanan yang dilanjutkan dengan pencernaan seluler terhadap  

bahan-bahan asing yang masuk ke dalam tubuh dengan menganggu sistem 

homeostatis tubuh (Wulandari et al., 2018). 

 

2.4.2  Eosinofil 

 

Eosinofil adalah jenis sel darah putih yang berperan penting dalam respons imun, 

terutama dalam reaksi alergi dan melawan infeksi parasit. Menurut Thrall et al. 

(2004), eosinofil memiliki nilai normal dalam sirkulasi berkisar antara 0 hingga 

1000 sel/μL. Jumlah eosinofil yang terukur pada domba bervariasi tergantung 

pada beberapa faktor, termasuk jenis pakan, kondisi lingkungan, dan kesehatan 

umum hewan. Stres dapat mempengaruhi profil leukosit, termasuk eosinofil 

(Taylor, 2004). 

 

Eosinofil terlibat dalam berbagai proses fisiologis, termasuk pengendalian infeksi 

dan reaksi alergi. Menurut Thrall et al. (2004), eosinofil berfungsi untuk menelan 

dan mencerna mikroorganisme serta sisa-sisa sel tubuh yang mati. Pada domba, 

peningkatan jumlah eosinofil sering kali terkait dengan adanya infeksi parasit atau 

reaksi alergi, yang dapat mempengaruhi kesehatan keseluruhan hewan. 

 

2.4.3  Basofil 

 

Basofil adalah jenis sel darah putih yang termasuk dalam kelompok leukosit. 

Menurut Duncan dan Keith (1977), basofil dan sel mast merupakan sumber 

heparin dan aktivator lipase lipoprotein plasma (plasma lipemia pembersih agen). 

Dellmann et al. (2006), mengemukakan ukuran basofil 10-15μm dengan inti 

bergelambir 2-3 dan bentuknya tidak teratur, sitoplasma besar dengan inti sel yang 

tidak begitu jelas terlihat dan berwarna biru tua sampai ungu, serta granulanya 

bersifat basofilik dan akan terwarnai dengan pewarnaan alkohol. 

 

Menurut Thrall et al. (2004), normal basofil pada domba berada pada kisaran 0– 

300 sel/μL. Basofil yang tidak ditemukan pada sirkulasi menunjukkan bahwa  
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tidak ada reaksi alergi yang menstimulus peningkatan jumlah basofil akibat bahan 

implant (Bouler et al., 2017).  

 

2.4.4  Limfosit 

 

Berdasarkan ukurannya, limfosit dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu, 

limfosit besar (large lymphocyte) dan limfosit kecil (small lymphocyte) (Meyer 

dan Harvey, 2004). Menurut Tizard (1982), limfosit terdiri dari limfosit T dan 

limfosit B. Limfosit B menghasilkan antibody sedangkan limfosit T menimbulkan 

kekebalan berperantara sel. 

 

Limfosit merupakan salah satu jenis sel darah putih yang berfungsi meningkatkan 

imun dan melawan bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh (Yosi et al., 2014). 

Limfosit berperan dalam merespon adanya antigen dan stres dengan meningkatkan 

sirkulasi antibodi dalam pengembangan system imun tubuh ternak (Moenek et al., 

2020). 

 

Jumlah limfosit yang normal menurut Thrall et al. (2004) yaitu 2000–9000 sel/μL. 

Peningkatan jumlah limfosit dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun 

patologis. Penurunan jumlah limfosit dapat terjadi karena adanya cekaman dan 

stress akibat faktor lingkungan, temperatur kandang yang panas, ukuran kandang 

yang sempit dan banyaknya jumlah ternak dalam satu kandang dapat menjadi 

faktor turunnya jumlah limfosit dalam tubuh (Maheshwaria et al., 2013). 

 

2.4.5  Monosit 

 

Monosit merupakan fagosit aktif yang memiliki kemampuan untuk menelan 

benda asing, termasuk bakteri. Monosit mengandung peroksidase dan enzim 

lisosom yang membantu dalam proses pencernaan sel-sel yang mati atau rusak, 

serta memberikan perlawanan imunologis terhadap organism penyebab infeksi. 

Menurut Fradson (1996), monosit mencerna sel-sel yang mati atau yang rusak dan 

memberikan perlawanan imunologis terhadap berbagai organism penyebab 

infeksi. 
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Morfologi monosit dapat digambarkan sebagai berikut, memiliki satu nukleus, 

bersifat motil dan fagositik, sitoplasma lebih banyak dari limfosit, berwarna abu- 

abu pucat dan memiliki inti berbentuk lonjong seperti ginjal atau tapal kuda (Jain, 

1993). Serta memiliki diameter 12-18 μm (Dellmann et al., 2006).  

 

Jumlah monosit normal pada domba adalah 0-750/µl dari total sel darah putih 

(Jain, 1993). Monosit dapat mengalami variasi dalam jumlah selnya. Peningkatan 

jumlah monosit, yang dikenal sebagai monositosis, dapat terjadi dalam berbagai 

kondisi seperti stres akut, peradangan, dan infeksi kronis, terutama ketika ada 

banyak limbah sel yang perlu dihilangkan. Peningkatan monosit diduga juga 

berhubungan dengan konsumsi oksigen yang meningkat selama stres, sehingga 

dapat juga meningkatkan produksi radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel monosit (Irianti, 2008). 

 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2025—April 2025 di kandang 

Ruminansia, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratorium Pro Lab Veterinary, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan gantung 

kapasitas 50 kg, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat 

kambing, sekop, ember, terpal, sapu lidi, karung, alat tulis, serta kamera 

handphone (HP) untuk mendokumentasikan kegiatan selama penelitian. Peralatan 

yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu alkohol 70%, kapas, 12 

spuit 3 ml, tabung Ethylene−Diamine Tetraacetic−Acid (EDTA) sebanyak 12 

buah untuk menampung darah serta Cooler Box untuk membawa tabung EDTA 

berisi sampel darah. Peralatan pemeriksaan sampel yaitu Hematologi Analyzer. 

 

3.2.2  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal jantan umur 1−2 

tahun sebanyak 12 ekor dengan bobot 18−25 kg, ransum basal (silase daun 

singkong, onggok, tepung gaplek, kulit singkong, molases, dan urea), batang  
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singkong terfermentasi, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang 

diberikan secara ad libitum. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor domba local jantan dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Metode pengelompokan yang digunakan yaitu 

dengan mengelompokkan domba sesuai bobot badan terkecil sampai terbesar. 

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai 

tebesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok 1 : 18 kg, 19 kg, 19,8 kg, dan 20 kg; 

Kelompok 2 : 21 kg, 21 kg, 21 kg, dan 20,2 kg; 

Kelompok 3 : 25,2 kg, 23 kg, 24,6 kg, dan 23 kg; 

 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah: 

P0: Ransum Basal 100%, 

P1: Ransum Basal 90% + batang singkong terfermentasi 10%, 

P2: Ransum Basal 80% + batang singkong terfermentasi 20%, 

P3: Ransum Basal 70% + batang singkong terfermentasi 30%. 

(Tanggela et al., 2020). 

 

Kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 
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Table 1. Kandungan nutrisi pakan basal 

No. Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi 

BK Abu PK LK SK BETN TDN 

  --------------------------------------(%)------------------------------------ 

1. Silase Daun Singkong 22,18 7,00 16,67 14,59 34,07 27,67 49,37 

2. Konsentrat  68,39 7,05 6,36 10,04 22,33 52,32 74,67 

 Onggok 95,71 2,76 2,90 9,75 21,58 63,01 85,00 

 Tepung Gaplek 95,92 1,34 4,89 11,20 7,11 75,46 95,97 

 Kulit Singkong 22,49 15,62 4,95 11,73 28,00 39,70 66,06 

 Molases 77,00 - 4,20 0,20 7,70 - - 

 Urea 0,00 - 262,00 0,00 0,00 - - 

3. Batang Singkong 

Terfermentasi 

28,06 3,77 5,22 10,04 45,88 35,09 50,42 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakutas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025). 

Keterangan: 

BK: Bahan Kering SK: Serat Kasar 

PK: Protein Kasar BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

LK: Lemak Kasar TDN: Total Digestible Nutrients. 

 

Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 2, 3, 4, dan 5. 

 

Table 2. Kandungan nutrisi perlakuan 0 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)------------------------ 

1 Konsentrat 50 34,19 3,18 5,02 11,17 

2 Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3 Batang Singkong Terfermentasi 0 0,00 0,00 0,00 0,00 

   Total 100 45,28 11,52 12,31 28,20 
Sumber: Hasil Perhitungan dari Bahan Pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakutas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025).  

 

Table 3. Kandungan nutrisi perlakuan 1 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)------------------------ 

1 Konsentrat 40 27,36 2,54 4,01 8,93 

2 Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3 Batang Singkong Terfermentasi 10 2,81 0,52 1,00 4,59 

   Total 100 41,25 11,40 12,31 30,56 
Sumber: Hasil Perhitungan dari Bahan Pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakutas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025).  



15  

 

Table 4. Kandungan nutrisi perlakuan 2 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)------------------------ 

1 Konsentrat 30 20,52 1,91 3,01 6,70 

2 Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3 Batang Singkong Terfermentasi 20 5,61 1,04 2,01 9,18 

   Total 100 37,22 11,27 12,31 32,91 
Sumber: Hasil Perhitungan dari Bahan Pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakutas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025).  

 

Table 5. Kandungan nutrisi perlakuan 3 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)------------------------ 

1 Konsentrat 20 13,68 1,27 2,01 4,47 

2 Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3 Batang Singkong Terfermentasi 30 8,42 1,57 3,01 13,76 

   Total 100 33,19 11,17 12,31 35,27 
Sumber: Hasil Perhitungan dari Bahan Pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakutas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025).  

 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba lokal jantan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

P1U2 P2U2 P3U2 P0U2 P0U3 P1U3 

P2U3 P3U3 P0U1 P3U1 P1U1 P2U1 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

P: Perlakuan  

U: Ulangan 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total sel darah putih dan 

diferensial sel darah putih domba lokal. 
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3.5  Pelaksaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu; tahap persiapan, prelium, 

dan tahap penelitian (koleksi data). 

 

3.5.1  Tahap persiapan 

 

Tahap ini akan dilakukan seleksi ternak domba dengan melakukan penimbangan 

ternak domba dan dikelompokkan berdasarkan berat badan. Mempersiapkan 

ransum meliputi bahan baku pakan dan memformulasikannya. Membuat batang 

ketela pohon terfermentasi jamur Pleurotus osteorus. Menyiapkan kandang 

individu dan tata letak kandang penelitian, membersihkan kandang dan 

menyiapkan tempat pakan dan minum.  

 

3.5.2  Tahap prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 7 hari, domba sudah mulai diberi pakan 

perlakuan (P0, P1, P2 dan P3). Tujuan dari tahap ini adalah untuk membiasakan 

domba dengan pakan perlakuan sesuai dengan pengacakan yang telah ditentukan. 

Pencatatan dan penimbangan jumlah pakan yang diberikan serta sisa pakan 

dilakukan setiap hari, sedangkan untuk penimbangan bobot badan domba 

dilakukan sebelum melakukan tahap prelium untuk mengetahui bobot awal saat 

akan mulai tahap prelium dan sebelum tahap koleksi data apabila domba sudah 

terbiasa dengan pakan perlakuan yang ditandai dengan jumlah konsumsi pakan 

harian yang stabil. Setelah itu dilakukannya pemeliharaan sebelum pengambilan 

data pada domba lokal. 

 

3.5.3  Tahap penelitian 

 

3.5.3.1  Pemberian batang singkong terfermentasi 

 

Pakan yang diberikan selama penelitian pemeliharaan domba lokal jantan ini 

menggunakan 10% dari bobot badan. Pemberian batang singkong terfermentasi 

dilakukan dengan dicampurkan ransum basal berupa onggok, gaplek, kulit 
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singkong, molases dan urea dengan persentase P1 ransum basal 90% : batang 

singkong terfermentasi 10%, P2 ransum basal 80% : batang singkong 

terfermentasi 20% dan P3 ransum basal 70%: batang singkong terfermentasi 30% 

diberikan pada pagi hari pukul 07.00. Lalu pada sore hari pukul 16.00 diberikan 

silase daun singkong. Air minum diberikan secara adlibitum. 

 

3.5.3.2  Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28 masa perlakuan, karena 

pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah 

(Zhong et al., 2011). Pengambilan sampel darah dilakukan di pagi hari sebelum 

domba diberi pakan, dengan cara sebagai berikut:  

1. membersihkan daerah vena jugularis dengan kapas yang diberi alkohol 70%;  

2. mengambil sampel darah sebanyak 3 ml menggunakan holder spuit;  

3. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di 

dalam tabung EDTA;  

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam Cooler Box;  

5. mengirimkan sampel darah ke Profesional Laboratorium Veteriner, Yogyakarta 

untuk dianalisis. 

 

3.5.3.3  Pemeriksaan sampel 

 

Pemeriksaan sampel darah menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. persiapan sebelum menyalakan alat  

a. diperiksa volume reagen, 

b. diperiksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor), 

c. diperiksa seluruh selang (bila terdapat tekukan), 

d. diperiksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali; 

 

2. menyalakan alat  

a. ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Proses inisialisasi 

selama 7--10 menit, hingga pada layar tampilan (Login), 
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b. dimasukan kode User name dan Password, 

c. apabila terdapat “error message” (tulisan warna merah pada bawah layar), 

maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian tekan “clear error”, 

maka alat akan memperbaiki secara otomatis; 

 

3. pemeriksaan Whole Blood Count  

a. ditekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan berada 

diposisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah kiri,  

b. ditekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien,  

c. dihomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung, 

d. ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada 

layar. 

 

4. mematikan alat  

a. ditekan layar pada pojok atas sebelah kiri, klik Shutdown, proses mematikan 

alat akan bekerja lalu muncul perintah pada layar untuk menghisap “Probe 

Cleanser” pada probe dengan menekan tombol probe; 

b. setelah proses shutdown selesai, tekan tombol power dibagian belakang, 

posisi Off (Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada, 2024). 

 

Prinsip kerja Hematology Analyzer adalah sampel darah yang sudah dicampur 

dengan reagen dilusi sebanyak 200x proses hemolyzing untuk mengukur jumlah 

lekosit. Selanjutnya sampel dilakukan dilusi lanjutan sebanyak 200x (jadi 

40.000x) untuk mengukur eritrosit dan trombosit. Sampel diproses pada blok data 

processing dan hasilnya akan ditampilkan pada monitor dan dicetak dengan mesin 

print. 
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3.6  Analisis Data 

 

Data gambaran darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol 

dibuat dalam bentuk tabulasi dan histogram serta dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingkan dengan standar normal (Sugiyono, 2013).  

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

jumlah sel darah putih dan diferensial sel darah putih (neutrofil, basofil, eosinofil, 

limfosit, monosit) domba lokal yang diberi perlakuan batang singkong 

terfermentasi semuanya berada dalam kisaran normal.  

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk peternak 

dapat menggunakan substitusi batang singkong terfermentasi dalam ransum 

domba lokal sebagai pakan alternatif. Batang singkong terfermentasi tidak 

menimbulkan gangguan pada imun domba bahkan hingga penggunaan 30%. 

Selain itu juga dapat menghemat pengeluaran biaya pakan, karena biasanya 

batang singkong hanya dianggap sebagai limbah dari pertanian. 
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